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RINGKASAN 

 

Alkhafid, Achmad Jailani. Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang 

Analisis korelasi pengetahuan kesehatan dengan perilaku higiene diri dan sanitasi 

lingkungan serta pengetahuan penyakit skabies anak di panti asuhan malang. 

Pembimbing 1: Yeni Amalia. Pembimbing 2: Sri Herlina 

 

Pendahuluan: Kurangnya perilaku hidup bersih dan sehat di masyarakat 

berdampak pada tingginya prevalensi penyakit menular termasuk penyakit skabies. 

Prevalensi skabies di seluruh dunia adalah sekitar 300 juta kasus per tahun. 

Prevalensi skabies di Indonesia berkisar antara 4,60% sampai 12,95%, dan penyakit 

skabies ini menempati urutan ketiga dari 12 penyakit kulit terbanyak. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pengetahuan kesehatan terhadap perilaku 

higiene diri dan sanitasi lingkungan serta pengetahuan kejadian sakit skabies.  

 

Metode: Penelitian studi observasional analitik ini menggunakan pendekatan cross 

sectional dengan teknik total sampling. Penelitian dilakukan pada anak usia 11 - 18 

tahun (n=78).  Pengetahuan kesehatan, perilaku higiene  diri dan sanitasi 

lingkungan serta pengetahuan skabies dinilai dengan kuisioner. Analisis data 

menggunakan uji spearman dan uji pearson dilanjutkan dengan uji regresi linier 

sederhana. 

 

Hasil: Pengetahuan kesehatan berkorelasi sedang dan searah dengan perilaku 

higiene diri dan sanitasi lingkungan dengan nilai r=0,424 (p=0,000) pada uji 

spearman. Pengetahuan kesehatan berkorelasi lemah dan searah dengan  

pengetahuan kejadian sakit skabies dengan nilai  r=0,319 (p,0,004) pada uji 

pearson. Pada uji regresi nilai p value untuk variabel bebas pengetahuan kesehatan 

terhadap variabel terikat perilaku higiene diri dan sanitasi lingkungan adalah 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 4,332 > 1,992 sehingga terdapat pengaruh. 

Hasil analisis nilai p value untuk pengetahuan kesehatan terhadap pengetahuan 

penyakit skabies adalah sebesar 0,233 > 0,05 dan nilai t hitung 1,201 < 1,992. 

Sehingga didapatkan tidak terdapat pengaruh. 

 

Kesimpulan: Pengetahuan kesehatan perilaku hidup bersih dan sehat berpengaruh 

terhadap perilaku higienitas diri dan sanitasi lingkungan namun tidak berpengaruh 

terhadap pengetahuan tentang penyakit skabies. 

 

Kata Kunci: Anak Panti Asuhan; Pengetahuan Kesehatan; Higiene diri; Sanitasi 

Lingkungan; Pengetahuan Penyakit Skabies. 
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SUMMARY 

 

Achmad Jailani Alkhafid. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang 

Correlation analysis of health knowledge with personal hygiene behavior and 

environmental sanitation and knowledge of scabies in children at an orphanage in 

Malang. Supervisor 1: Yeni Amalia. Supervisor 2: Sri Herlina. 

 

Introduction: The lack of clean and healthy living behavior in the community has 

an impact on the high prevalence of infectious diseases including scabies. The 

worldwide prevalence of scabies is approximately 300 million cases per year. The 

prevalence of scabies in Indonesia ranges from 4.60% to 12.95%, and scabies ranks 

third out of the 12 most common skin diseases. The purpose of this study was to 

determine the effect of health knowledge on personal hygiene and environmental 

sanitation behavior and knowledge of the incidence of scabies. 

 

Method: This analytic observational study used a cross-sectional approach with a 

total sampling technique. The study was conducted on children aged 11 - 18 years 

(n = 78). Health knowledge, personal hygiene behavior and environmental 

sanitation as well as scabies knowledge were assessed by means of a questionnaire. 

Data analysis used the Spearman test and Pearson test followed by a simple linear 

regression test. 

 

Result: Knowledge of health has a moderate and direct correlation with personal 

hygiene and environmental sanitation behavior with a value of r=0.424 (p=0.000) 

on the Spearman test. Health knowledge has a weak correlation and is in the same 

direction as knowledge of the incidence of scabies with a value of r=0.319 (p,0.004) 

on the Pearson test. In the regression test, the p value for the independent variable 

of health knowledge on the dependent variable on personal hygiene and 

environmental sanitation behavior was 0.000 <0.05 and the t value was 4.332 > 

1.992 so that there was an influence. The results of the analysis of the p value for 

health knowledge on knowledge of scabies is 0.233 > 0.05 and the t value is 1.201 

< 1.992. So that there is no effect. 

 

Conclusion: Knowledge of health, clean and healthy living behavior has an effect 

on personal hygiene and environmental sanitation behavior, but does not affect 

knowledge about scabies. 

 

Keywords: Orphanage; Health Knowledge; Personal hygiene; Environmental 

Sanitation; Knowledge of Scabies Sickness. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) masih menjadi masalah kesehatan 

di Indonesia yang menjadi salah satu faktor penghambat pembangunan Indonesia 

yang disebabkan oleh kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga 

kesehatan (Kemenkes, 2018). Kurangnya kebersihan dan pola hidup yang tidak 

sehat seperti pola perilaku kebersihan yang kurang di lingkungan dapat 

mempengaruhi kesehatan masyarakat (Dinkes Malang, 2021). Perilaku manusia 

dan kondisi lingkungan yang buruk dapat berkontribusi pada banyak penyebab 

masalah kesehatan kemudian terjadi sakit (Dewi, 2020). 

Kurangnya perilaku hidup bersih dan sehat oleh masyarakat akan kesehatan 

berdampak pada tingginya prevalensi penyakit menular dan tidak menular termasuk 

penyakit infeksi skabies (Sitorus, 2018). Seluruh dunia dilaporkan ada kasus 

skabies kurang lebih sekitar 300 juta kasus per tahun. Kejadian sakit skabies di 

Indonesia sebesar 4,60% - 12,95% dan penyakit skabies ini menempati deretan 

ketiga penyakit kulit yang sering terjadi (Mayrona et al., 2018).  Menurut data 

Riskesdas, 39,1% rumah tangga di Indonesia melakukan praktik perilaku hidup 

bersih dan sehat. Adanya lima indikator dengan skala rumah tangga di atas 80% 

yaitu indikator tenaga kesehatan menolong proses persalinan, mempunyai sumber 

air layak pakai, melakukan buang air besar di jamban, cegah berkembang nyamuk, 

dan menimbang balita (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2019).  

Menurut data dinas kesehatan kota Malang rumah tangga ber-PHBS selama 

tahun 2020 mencapai 51,15% dari 73.548 rumah tangga yang dipantau di kota 
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Malang (Dinkes Malang, 2021). Kementerian kesehatan juga telah menetapkan 

pedoman umum melalui Peraturan Menteri Kesehatan RI nomor 

2269/Menkes/Per/XI/2011 tentang perilaku hidup bersih dan sehat sebagai payung 

hukum untuk mensosialisasikan PHBS (Kemenkes, 2018). Di antara upaya 

menggerakkan, menggalakkan dan mendampingi masyarakat untuk melaksanakan 

PHBS di desa dan kelurahan, pemerintah telah menyusun pedoman umum 

pembangunan desa siaga aktif dan kelurahan melalui dengan ini di harapakan 

proporsi rumah tangga yang melakukan PHBS meningkat. (Kemenkes, 2018).  

Pentingnya PHBS dilaksanakan semua unit masyarakat dan segala usia 

dimulai upaya promosi sejak dini anak tahun-tahun awal (0 - 6 tahun) atau yang 

disebut dengan “golden age” (UNICEF, 2020). Masa ini merupakan perkembangan 

pribadi yang penting karena pembentukan kepribadian individu berlangsung untuk 

meletakkan dasar dan berkembang menuju masa anak-anak usia 7-18 tahun yang 

akan diteliti (UNICEF, 2020). Seorang anak itu berusia kurang dari 18 tahun 

termasuk anak yang di kandung ibunya. Sedangkan menurut WHO, usia anak 

rentang antara 0-19 tahun (Kemenkes, 2018). Sebagai upaya dari pemerintah, 

penerapan PHBS di semua unit seperti di sekolah, tempat kerja, dan rumah tangga 

dapat menjaga dan meningkatkan kesehatannya sehingga seseorang tidak mudah 

sakit dan meningkatkan citra lingkungan yang positif serta akan membentuk 

pengetahuan dan pembiasaan PHBS (Kemensos, 2020). 

Panti asuhan Ar-Ridlwan merupakan panti asuhan yang terletak di kota Batu 

dan panti asuhan Al-Qarni terletak di kota Malang. Populasi anak sangat penting 

bagi peneliti sehingga memilih anak dari panti asuhan karena mereka sedang dalam 

masa perkembangan dan membutuhkan bimbingan dan arahan. Berdasarkan 
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pengambilan data awal yang kami lakukan dan dari data panti asuhan sendiri ada 

banyak riwayat penyakit yang terdata dari sakit batuk, flu, pilek dan gatal-gatal 

yang sering terjadi di panti asuhan. Selain itu, saat kami membagikan makanan pada 

anak panti asuhan, kami menemukan fakta bahwa kebiasaan perilaku mencuci 

tangan sebelum mengkonsumsi makanan masih tergolong rendah, masih banyak 

anak panti yang tidak memakai alas kaki serta jarang membersihkan lantai kamar 

(Wahyuni, 2018). 

Pemberian kuesioner dapat dilakukan sebagai upaya untuk mengetahui 

pengetahuan tentang PHBS serta mengetahui pengetahuan kejadian sakit skabies 

anak panti asuhan Al Qarni dan Ar Ridlwan. Hal ini dilakukan dengan harapan ingin 

mengetahui perilaku sehat pada anak panti asuhan dengan pola asuh perwalian 

mempunyai kepentingan yang besar dalam melaksanakan PHBS karena mereka 

hidup di lingkungan yang majemuk dan berkelompok. Maka dari itu, PHBS wajib 

diterapkan dan di monitor oleh pengurus panti asuhan untuk pencegahan penularan 

penyakit dan meningkatkan derajat kesehatan unit panti asuhan yang perlu 

dilakukan penelitian mengenai perilaku hidup bersih dan sehat, pengetahuan 

kesehatan dan pengetahuan kejadian sakit skabies anak panti asuhan (Supriatna et 

al., 2020).  

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang ingin diangkat pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perilaku higiene diri dan sanitasi lingkungan pada anak panti 

asuhan Al Qarni dan Ar Ridlwan Malang? 

2. Bagaimana pengetahuan kejadian sakit skabies pada anak panti asuhan Al 

Qarni dan Ar Ridlwan Malang? 
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3. Apakah terdapat pengaruh pengetahuan kesehatan PHBS terhadap 

pengetahuan kejadian sakit skabies anak panti asuhan Al Qarni dan Ar Ridlwan 

Malang? 

4. Apakah terdapat pengaruh pengetahuan kesehatan PHBS terhadap pada 

perilaku higiene diri dan sanitasi lingkungan anak panti asuhan Al Qarni dan 

Ar Ridlwan Malang? 

1.3 Tujuan  

1.3.1 Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum yang ingin dicapai dari penelitian ini antara lain: 

1. Mengetahui pengaruh pengetahuan kesehatan terhadap perilaku higiene diri 

dan sanitasi lingkungan dan pengetahuan kejadian sakit skabies anak panti 

asuhan Al Qarni Dan Ar-Ridlwan Malang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Selain tujuan umum, penelitian ini secara khusus bertujuan: 

1. Mengetahui karakteristik responden dan distribusi frekuensi perilaku higiene 

diri serta sanitasi lingkungan pada anak panti asuhan Al Qarni dan Ar Ridlwan 

Malang. 

2. Mengetahui karakteristik responden dan distribusi frekuensi pengetahuan 

kejadian sakit skabies pada anak panti asuhan Al Qarni dan Ar Ridlwan 

Malang.  

3. Mengetahui pengaruh pengetahuan kesehatan PHBS terhadap pengetahuan 

kejadian sakit skabies anak panti asuhan Al Qarni dan Ar Ridlwan Malang. 
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4. Mengetahui pengaruh pengetahuan kesehatan PHBS terhadap pada perilaku 

higiene diri dan sanitasi lingkungan anak panti asuhan Al Qarni dan Ar 

Ridlwan Malang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat bagi peneliti 

Pada penelitian ini diharapkan adanya manfaat untuk mengembangkan dan 

menerapkan ilmu pengetahuan yang sudah didapatkan baik dalam perkuliahan 

maupun di lingkungan masyarakat. 

1.4.2 Manfaat bagi responden penelitian 

Pada penelitian ini semoga bisa memberikan pengetahuan dan manfaat yang 

luas terhadap penerapan tentang pengetahuan perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) dan pengetahuan kejadian sakit skabies anak khususnya kepada anak panti 

asuhan Al Qarni dan Ar-Ridlwan Malang. 

1.4.3 Manfaat bagi Panti asuhan 

Pada penelitian ini dapat berfaedah sebagai penambah wawasan bagi anak 

panti asuhan, membuat acuan perilaku hidup bersih dan sehat yang baik di 

lingkungan panti asuhan, memberikan manfaat empati secara fisik yaitu pemberian 

bantuan sandang pangan, termasuk empati secara mental yaitu menguatkan dan 

memberikan semangat agar anak panti asuhan mampu dapat hidup lebih mandiri. 
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BAB VII  

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan   

Menurut hasil analisis pada penelitian korelasi pengetahuan kesehatan dengan 

perilaku higiene diri dan sanitasi lingkungan serta kejadian sakit skabies anak panti 

asuhan Al-Qarni dan Ar-Ridlwan Malang dapat disimpulkan bahwa:  

1. Karakteristik responden dan distribusi frekuensi pada variabel perilaku 

higiene diri dan sanitasi lingkungan menunjukan kreteria cukup 

2. Karakteristik responden dan distribusi frekuensi pada variabel pengetahuan 

kejadian sakit skabies menunjukan kreteria kurang 

3. Variabel pengetahuan kesehatan tentang PHBS terhadap perilaku higiene 

diri dan sanitasi lingkungan terdapat pengaruh serta korelasi yang sedang 

searah 

4. Variabel pengetahuan kesehatan tentang PHBS terhadap pengetahuan 

kejadian sakit scabies tidak terdapat pengaruh dan korelasi yang lemah 

searah 

7.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian hingga kesimpulan yang telah di dapat, 

dimunculkan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Kepada peneliti selanjutnya disarankan melakukan intervensi penelitian 

mengenai pengetahuan kesehatan tentang penyakit yang sering terjadi di 

lingkungan tempat tinggal misalnya skabies, penyakit infeksi, dan penyakit 

menular.  
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2. Kepada panti asuhan disarankan melakukan pembelajaran yang berfokus 

pada perubahan perilaku higiene diri dan sanitasi lingkungan serta 

pencegahan penyakit skabies seperti pelatihan dengan simulasi, dan melatih 

praktik PHBS yang baik. 

3. Disarankan kepada puskesmas untuk melakukan penyuluhan seperti 

monitoring kesehatan secara berkala, pemeriksaan kesehatan anak panti 

asuhan.  

7.3 Ucapan Terima Kasih  

Peneliti mengucapkan terimakasih kepada IOM (Ikatan Orangtua 

Mahasiswa) dan Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang atas dukungan 

intensif dana untuk penelitian ini. Penghargaan disampaikan kepada kelompok 

penelitian yang sudah bekerjasama dalam pelaksanaan penelitian. Ucapan 

terimakasih juga kepada Panti Asuhan Al-Qarni dan Ar-Ridlwan atas ketersediaan 

dalam melaksanakan proses penelitian ini. 
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